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INTISARI

Penciptaan karya Tugas Akhir ini didasarkan pada keinginan untuk
mengubah pandangan masyarakat yang umumnya menganggap laba-laba sebagai
makhluk yang mengerikan dan mengganggu. Melalui pendekatan Pop Art dengan
penggunaan warna-warna cerah, motif dekoratif, dan bentuk yang lebih ekspresif,
karya ini berupaya menghadirkan citra laba-laba yang berbeda dari kesan
menyeramkan yang selama ini melekat. Pengolahan visual tersebut menunjukkan
bahwa laba-laba juga dapat dipandang sebagai sosok yang unik, menarik, bahkan
lucu. Dengan demikian, karya ini tidak hanya menjadi media ekspresi artistik, tetapi
juga mengajak masyarakat untuk melihat laba-laba dari sudut pandang yang lebih
positif dan menyenangkan.

Metode yang digunakan adalah pendekatan estetika Djelantik dan metode
penciptaan S.P. Gustami yang meliputi tahap eksplorasi, perancangan, dan
perwujudan. Proses penciptaan dilakukan melalui pengamatan bentuk laba-laba,
pembuatan sketsa, pencantingan, pewathaan kain, pembuatan pola, penjahitan,
pembuatan kerangka, pengisian dakron, hingga penyusunan karya instalasi secara
utuh.

Hasil penciptaan berupa empat karya/instalasi boneka laba-laba berukuran
besar dengan penerapan|motif:batik bergaya Pop'Art. Penulis\berharap karya ini
dapat memberikan pengalaman visual-baru ‘serta berperan dalam pengembangan
seni kriya tekstil dan batik-kontemporer.

Kata kunci: laba-laba, boneka tiga dimensi, batik Pop Art.
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ABSTRACT

This final project was created out of a desire to change the public’s
perception of spiders, which are generally viewed as terrifying and bothersome
creatures. Through a Pop Art approach—featuring bright colors, decorative motifs,
and more expressive forms—this work seeks to present a different image of spiders,
one that breaks away from the creepy impression that has long been associated with
them. This visual treatment demonstrates that spiders can also be viewed as unique,
intriguing, and even cute creatures. Thus, this work serves not only as a medium
for artistic expression but also invites the public to view spiders from a more
positive and enjoyable perspective.

The methods used were Djelantik’s aesthetic approach and S.P. Gustami’s
creative process, which includes the stages of exploration, design, and realization.
The creative process involved observing the shape of a spider, sketching, drawing
outlines, dyeing the fabric, creating patterns, sewing, constructing the frame,
stuffing with Dacron, and finally assembling the installation as a whole.

The result of this creative-process.is a series-of-large-scale spider puppet
installations featuring/Pop Art-style batik/motifs. The auther hopes that this work
will offer a new visual experience/|and /contribute \to \the development of

contemporary textile|craft and batik.

Keywords: spider, three-dimensional doll,- Pop Art batik.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Laba-laba merupakan hewan arthropoda yang dikenal sebagai
hewan pembuat jaring. Laba-laba merupakan kelompok besar yang
memiliki berbagai macam jenis di berbagai penjuru dunia. Banyak orang
memandang bahwa laba-laba merupakan serangga yang mengganggu dan
menyeramkan, bahkan kerap dianggap sebagai hewan beracun yang
berbahaya. Setiap laba-laba memang hampir semuanya memiliki kelenjar
racun, tetapi jarang digunakan untuk menyerang manusia. Hanya beberapa
jenis tertentu saja yang memilikitacun berbahaya.

Tubuh laba-laba-terbagi menjadi dua bagian utama, yaitu kepala-
dada dan badan./Pada bagian kepala terdapat mata, mulut, dan empat pasang
kaki, sedangkan/ padal.bagian/ badan terdapat| organ pencernaan dan
reproduksi, Kebanyakan laba-laba memiliki delapan mata, namun beberapa
jenis memiliki‘jumlah. mata yang berbeda _sesuai dengan kebutuhan dan
lingkungan hidupnya. Perbedaan. stusunan mata tersebut menunjukkan
karakter dan. jenis laba:laba \yang \beragam. Selain/itu, laba-laba juga
memiliki warna dan-pola tubuh'yang berbeda-beda sebagai bentuk adaptasi
terhadap lingkungan;-perlindungan diri, dan-aktivitas berburu. Ada laba-
laba yang memiliki warna gelap sebagai kamuflase, sementara beberapa
jenis lainnya memiliki warna cerah dan pola unik yang menjadikannya
menarik secara visual.

Ketertarikan penulis untuk mengambil tema laba-laba sebagai
sumber ide penciptaan berasal dari bentuk tubuh, struktur kaki, pola jaring,
serta karakter visualnya yang unik dan belum banyak dieksplorasi dalam
karya kriya tekstil dengan pendekatan Pop Art. Penulis melihat bahwa di
balik kesan menyeramkan yang melekat pada laba-laba, terdapat sisi visual
yang menarik dan memiliki nilai estetis tinggi. Oleh karena itu, penulis ingin
menghadirkan interpretasi baru terhadap laba-laba melalui penggunaan
warna-warna cerah, motif dekoratif, dan bentuk ekspresif khas Pop Art

sehingga menghasilkan kesan yang lebih imajinatif, modern, dan dinamis.



Pendekatan visual Pop Art dipilih karena mampu menciptakan suasana yang
energik dan kontras dengan karakter alami laba-laba yang identik dengan
warna gelap dan kesan misterius.

Selain itu, perkembangan seni kontemporer di Indonesia saat ini
menunjukkan bahwa karya kriya tidak lagi hanya dipahami sebagai karya
fungsional, tetapi juga berkembang menjadi media ekspresi artistik dalam
bentuk instalasi dan eksplorasi ruang. Seni instalasi berbasis kriya tekstil
mulai banyak berkembang melalui pengolahan material tekstil, penggunaan
bentuk tiga dimensi, serta interaksi karya dengan ruang pamer.
Perkembangan tersebut membuka peluang baru bagi seni kriya untuk
menghadirkan pengalaman visual yang lebih imersif dan eksperimental.
Melalui perkembangan ini, karya kriya tekstil tidak hanya menonjolkan
aspek teknik dan keterampilan, tetapi jugakonsep; simbol, dan pengalaman
artistik yang lebih/luas. Hal tersebut menjadi salah satu alasan penting bagi
penulis untuk mengembangkan-batik ke dalam bentuk karya instalasi
boneka tiga \dimensi sebagal bagian dari eksplorasi seni kriya tekstil
kontemporer.

Salah satu seniman dunia yang pernah mengangkat tema laba-laba
adalah Louise. Bourgeois melalui karya |patung, raksasa Maman. Karya
tersebut terinspirasi dari ibunya yang bekerja sebagai penenun dan menjadi
simbol perlindungan, ketekunan, serta,/ Kekuatan perempuan. Melalui
karyanya, Bourgeois menunjukkan bagaimana seni dapat menjadi media
refleksi emosional dan penyampaian makna personal. Inspirasi tersebut
memperkuat pemahaman penulis bahwa tema laba-laba memiliki kekayaan
visual dan filosofis yang dapat diterjemahkan ke dalam berbagai bentuk
karya seni, termasuk karya instalasi kriya tekstil kontemporer.

Melalui karya ini, penulis berharap masyarakat dapat memahami
bahwa setiap elemen alam memiliki filosofi dan nilai estetis yang dapat
dijadikan sumber inspirasi seni. Jaring laba-laba menggambarkan
kesabaran, ketekunan, keterhubungan, dan proses membangun kehidupan.
Lebih dari sekadar karya visual, karya ini diharapkan menjadi bukti bahwa

seni batik dan kriya tekstil dapat terus berkembang mengikuti zaman



melalui eksplorasi bentuk, warna, dan media kontemporer seperti instalasi

Pop Art. Dengan demikian, karya ini diharapkan mampu membuka ruang

kreatif baru bagi perkembangan seni kriya tekstil dan batik kontemporer di

Indonesia.

. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan latar belakang di atas, didapat rumusan masalah penciptaan

karya sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep penciptaan karya instalasi boneka laba-laba Pop

Art?

2. Bagaimana proses dan hasil penciptaan karya instalasi boneka laba-

laba Pop Art?

. Tujuan dan Manfaat

Berdasatkan rumusanpenciptaan yang-dipaparkan|di atas, maka didapat

tujuan dan manfaat dari penciptaan karya ini adalah:

1. Tujuan
a. “Menjelaskan kensep-penciptaan karya‘instalasi boneka laba-
laba Pop Art.
b. “Memaparkan proses_dan meénghasilkan karya instalasi
boneka-dengan tema laba-laba berwarna Pop Art.
2. Manfaat
a. Bagi mahasiswa mampu memotivasi untuk menjadi lebih
kreatif mengekspresikan diri dalam menuangkan ide dan
imajinasi.
b. Memberikan pengetahuan luas mengenai laba-laba yang

bukan hanya sekedar hewan pengotor sudut ruangan, tetapi
juga memiliki nilai filosofis yang bagus.

Bagi lembaga dapat menambah data acuan yang dapat
digunakan sebagai referensi untuk menciptakan karya

selanjutnya.



d. Sebagai tolak ukur dari perkembangan pemikiran pribadi
sendiri saat ini.

e. Menambah koleksi karya pada bidang batik.
D. Metode Pendekatan dan Penciptaan

1. Metode Pendekatan

Estetika berasal dari bahasa Yunani aitsthetikos yang secara harfiah
berarti “memahami melalui pengamatan indrawi” (Junaedi, 2013:14).
Estetika adalah ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang berkaitan
dengan keindahan, mencakup semua aspek dari apa yang disebut
sebagai keindahan (Djelantik, 1999:7). Estetika tidak pernah lepas dari
seni karena seni itu sendirt-adalah-perwujudan keindahan. Semua benda
atau peristiwa kesenian‘mengandung tiga aspek dasar, yakni: wujud atau
rupa (appearance), bobot atawisi (¢ontent, substance), serta penampilan
dan penyajian (presentation)-

Dalam'pendekatan estetika;penulis mengeksplorasi pola visual yang
terinspirasi/ dari bentuk jaring laba-laba yang memiliki keteraturan
simetris; Jaring laba-laba umumnya membentdk pola yang harmonis,
teratur, dan-penuh keseimbangan! Prinsip tersebut kemudian diterapkan
dalam karya-boneka dengan tema-laba-laba Pop Art, di mana bentuk
jaring digambarkan sebagai pola berulang-yang menjadi latar utama,
sementara laba-laba ditampilkan secara kontras dengan warna-warna

cerah agar tampak menonjol.
2. Metode Penciptaan

Penciptaan karya seni ini mengacu pada pemikiran SP. Gustami
dalam bukunya Butir-Butir Mutiara Estetika Timur. Menurut beliau,
secara metodologis terdapat tiga tahap enam langkah dalam proses
penciptaan seni kriya. Ketiga tahapan tersebut meliputi eksplorasi,

perancangan, dan perwujudan (Gustami, 2007: 329-332).



a. Tahap Eksplorasi

Tahap eksplorasi dilakukan melalui aktivitas penjelajahan
untuk menggali sumber ide, mengumpulkan data, serta menelaah
referensi yang relevan seperti buku, jurnal, artikel, maupun sumber
daring yang membahas tentang filosofi laba-laba, simbolisme jaring,
serta penerapan warna Pop Art dalam seni rupa. Selain itu,
pengamatan visual terhadap bentuk laba-laba dan pola jaringnya
juga menjadi bagian dari eksplorasi untuk memperkuat konsep
visual. Data dan hasil analisis dari tahapan ini kemudian dijadikan
landasan dalam pembuatan rancangan awal atau sketsa.

b. Tahap Perancangan

Tahap perancangan-disusun berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan pada tahap eksplorasi.Pghulis membuat beberapa
alternatif//sketsa boneka- bertema laba-laba Pop Art, dengan
mengutamakan pola jating yang simetris sebagai'elemen pendukung
dan| sosoklaba-laba'sebagai-pusat perhatian. Eksperimen warna
dilakukan dengan menggabungkan warna gelap sebagai latar dengan
warha-warna cerah kontras (Pop |Arf) untuk menghasilkan kesan
visual'yang kuat. Dari beberapa sketsa yang dibuat, kemudian dipilih
satu rancangan terbaik yang dianggap paling mewakili gagasan dan

konsep estetika untuk diwujudkan/dalambentuk karya nyata.

c. Tahap Perwujudan

Tahap perwujudan dilakukan dengan merealisasikan
rancangan terpilih menjadi karya boneka laba-laba. Proses ini
meliputi persiapan kain, penerapan teknik batik dengan malam,
pewarnaan, serta penyelesaian boneka laba-laba Pop Art dengan
proses penjahitan. Pada tahap ini dilakukan evaluasi secara berulang
untuk memastikan bahwa hasil karya sesuai dengan rancangan yang
telah dipilih. Jika hasil akhir dianggap memenuhi aspek bentuk,
warna, dan makna filosofis yang diinginkan, maka karya dinyatakan

selesai dan siap untuk dipresentasikan sebagai karya tugas akhir.






